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Abstract 

 
This research aims to design and develop a web-based management information system for Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in the East Bandung area, which also serves as a digital promotional platform to reach a wider 

market. The system is designed with features that enable MSMEs to manage product data, customer information, 

financial reports, and product catalog displays. The Rapid Application Development (RAD) method is employed as it 

supports a fast development process and allows direct user involvement throughout the system development stages. 

Black-Box testing results indicate that all main system functions operate as specified. In addition, the results of the User 

Acceptance Test (UAT) show a very good level of user acceptance. Therefore, the developed system is expected to 

improve business management efficiency and effectively support digital promotion strategies for MSMEs. 

 
Keywords: Digital Promotion, MSMEs, Rapid Application Development, Web-Based Information System. 

 

Abstrak 

 

Penelitian ini dilakukan untuk merancang sistem informasi manajemen berbasis web  yang ditujukan bagi pelaku UMKM 

di Wilayah Bandung timur, selain itu juga sebagai media promosi untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Sistem ini 

dirancang dengan fitur-fitur yang memungkinkan UMKM untuk  mengelola data barang, pengelolaan pelanggan, laporan 

keuangan, hingga tampilan katalog produk. Sistem yang dikembangkan memiliki fitur pengelolaan data produk, data 

pelanggan, laporan keuangan, serta katalog produk. Metode Rapid Application Development (RAD) digunakan karena 

memungkinkan proses pengembangan yang cepat dan melibatkan pengguna secara langsung. Hasil pengujian Black Box 

menunjukkan seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan. Selain itu, hasil User Acceptance Test (UAT) 

menunjukkan tingkat penerimaan pengguna dengan kategori sangat baik. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan 

efisiensi pengelolaan usaha dan mendukung promosi digital UMKM. 

 

Kata Kunci: Rapid Application Development, Promosi Digital, Sistem Informasi Web, UMKM 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia 

[1]. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, jumlah UMKM di Indonesia 

pada tahun 2023 mencapai lebih dari 64 juta unit usaha dan menyumbang sekitar 61% terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) nasional serta menyerap sekitar 97% tenaga kerja. Keberadaan dan peran UMKM 

berfungsi sebagai penggerak ekonomi nasiaonal, mengurangi pengangguran, tindak kriminal dan juga 

sebagai penopang ekonomi masyarakat kecil dan mengengah. Di wilayah Bandung Timur sendiri, UMKM 

berkembang pesat dengan berbagai sektor seperti kuliner, fasion, dan jasa kreatif. Dengan ini keberadaan 

UMKM sangat berguna bagi perkembangan ekonomi lokal dan masyarakat sekitar.  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Meskipun jumlah UMKM terus meningkat namun dalam menjalankan proses bisnis nya pelaku 

UMKM di Wilayah Bandung Timur masih mengalami berbagai tantangan yang menghambat pertumbuhan 

dan keberlangsungan usaha mereka. Tantangan- tantangan ini berupa pemasaran, modal, pengetahuan bisnis, 

jaringan usaha, dan lingkungan. Kurangnya jaringan usaha yang kuat juga menjadi hambatan. Jaringan yang 

terbatas dapat mengurangi akses UMKM terhadap peluang kerjasama, mitra bisnis, dan pasar baru [2]. 

Melihat dari kondisi ini perlu adanya solusi untuk membantu para pelaku UMKM dalam mengelola usaha 

dan proses bisnis nya agar dapat bertahan di tengah banyak nya pesaing dan mendukung peningkatan kinerja 

UMKM.  

Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan UMKM diatas dengan memanfaatkan 

teknologi tepat guna yang berupa sistem informasi manajemen berbasis web. Sistem informasi manajemen 

adalah serangkaian komponen yang saling terkait yang bertujuan untuk mengumpulkan, memproses, 

menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi dan 

pengendalian dalam suatu organisasi. Sistem informasi manajemen merupakan perpaduan antara sumber 

daya manusia, teknologi informasi dan prosedur yang dirancang untuk mengahasilkan informasi yang efektif 

dan efisien [3]. 

Rapid Aplication Development Metode RAD merupakan pengembangan sistem informasi dengan 

waktu yang relatif singkat mulai dari 60 – 180 hari. Metode RAD digunakan untuk pengembangan sistem 

yang membutuhkan tingkat kedinamisan yang tinggi, keterbatasan waktu dan anggaran biaya pengembangan, 

kebutuhan akan informasi terkini, dan perlunya kedekatan interaksi hubungan secara personal dengan 

karakteristik penggunanya [4]. Keunggulan RAD dibandingkan dengan metode konvensional lain seperti 

waterfall adalah RAD mampu menghasilkan sistem dalam waktu yang relative singkat sekitar 60-80 hari, 

serta biaya yang lebih efisien dan tingkat kesesuaian sistem yang tinggi dengan kebutuhan pengguna [1]. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi khususnya 

sistem informasi manajemen berbasis web memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja dan daya 

saing UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh dedet matondang (2024) menyimpulkan bahwa penggunaan 

metode RAD bila digunakan dengan tepat maka tidak akan menimbulkan kerugian biaya dan waktu selain itu 

metode RAD dapat sebagai acuan sebagai salah satu metode pengembangan sistem informasi yang unggul 

dalam hal kecepatan, ketapatan dan biaya yang murah. Menurut Usep Saprudin dan Maulana Rizki Pratama 

(2025) menyimpulkan bahwa penerapan RAD dapat memudahkan dalam perangkat baik computer maupun 

mobile dan juga membuat fungsi dari website dapat berjalan dengan baik [2]. 

 

2. STUDI LITERATUR DAN PUSTAKA 

2.1. Literature Review 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis 

dapat memperkaya teori yang digunakan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian 

dengan judul yang sama akan tetapi memiliki keterkaitan dalam penelitian terdahulu. Namun penulis 

mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis 

[3].  

Dedet Mantondang (2024) meneliti penerapan metode Rapid Application Development (RAD) dalam 

pengembangan sistem informasi pemesanan jasa percetakan berbasis web pada Percetakan Karya Sehati 

Jaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode RAD yang tepat dapat meminimalkan risiko 

pemborosan biaya dan waktu pengembangan sistem. Metode ini terbukti efektif karena menekankan proses 

pengembangan yang cepat, iteratif, dan fleksibel sesuai kebutuhan pengguna. Selain itu, RAD dinilai unggul 

dalam aspek kecepatan pengerjaan, ketepatan fungsi sistem, serta efisiensi biaya dibandingkan metode 

pengembangan sistem konvensional. Penelitian ini menegaskan bahwa RAD dapat dijadikan sebagai salah 

satu metode unggulan dalam pengembangan sistem informasi pada usaha skala kecil hingga menengah yang 

membutuhkan solusi teknologi secara cepat dan adaptif [1].  

Usep Sapruding dan Maulana Rizki Pratama (2025) melakukan studi kasus penerapan metode RAD 

dalam pengembangan website silsilah keluarga Mbah Mansyur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

RAD mempermudah pengembangan sistem yang dapat diakses secara optimal melalui perangkat komputer 

maupun mobile. Pendekatan RAD memungkinkan pengembang melakukan penyesuaian desain dan fungsi 

website secara cepat berdasarkan kebutuhan pengguna. Website yang dihasilkan mampu menjalankan 

fungsinya dengan baik sebagai media dokumentasi silsilah keluarga, sekaligus memberikan kemudahan akses 

informasi bagi pengguna. Penelitian ini membuktikan bahwa metode RAD cocok digunakan untuk 

pengembangan aplikasi berbasis web yang membutuhkan kecepatan implementasi dan fleksibilitas dalam 

pengembangan fitur [5]. 

Muhammad Rijal, Nurul Istiqamah, dan Firman Aziz mengkaji penerapan sistem informasi 

menggunakan metode RAD di SD Inpres Bangkala 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan 

iteratif RAD memungkinkan proses penyesuaian dan perbaikan sistem dilakukan secara cepat berdasarkan 

umpan balik pengguna. Metode RAD membantu mempercepat proses pengembangan sistem dibandingkan 

metode tradisional, sehingga sistem informasi dapat segera digunakan oleh pihak sekolah. Selain itu, 
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keterlibatan pengguna dalam setiap tahap pengembangan meningkatkan kesesuaian sistem dengan kebutuhan 

operasional sekolah. Penelitian ini menegaskan bahwa RAD efektif digunakan dalam pengembangan sistem 

di lingkungan pendidikan yang memerlukan solusi cepat dan responsive [14]. 

Putri Hadeya Shabrina, Sabila Zharfa, Arya Safta Pratama, dan Edo Arribe mengembangkan sistem 

informasi inventory pada Toko Abadi Jaya menggunakan metode RAD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem berhasil dikembangkan dengan memanfaatkan desain model Unified Modeling Language (UML) dan 

pendekatan RAD untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan. Sistem ini mampu mempermudah 

proses pemeliharaan stok barang, pengelolaan data, serta penyusunan laporan secara akurat. Penerapan 

metode RAD memungkinkan pengembangan aplikasi yang lebih cepat dan sesuai dengan kebutuhan bisnis 

toko. Penelitian ini membuktikan bahwa RAD efektif diterapkan pada sistem inventory untuk mendukung 

pengambilan keputusan dan peningkatan kualitas layanan pelanggan [15]. 

Haryanto Tanuwijaya, Tjandrarini Tjandrarini, Edo Yonatan Koentjoro, dan Rendy Maharddhika 

meneliti implementasi metode RAD dalam pengembangan sistem informasi Integrated-Sales (I-Sales). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode RAD berhasil digunakan untuk mengembangkan sistem sesuai 

kebutuhan fungsional perusahaan conveyor. Sistem I-Sales mampu meningkatkan integrasi data dan aliran 

informasi antar fungsi manajemen, sehingga berbagai permasalahan operasional dapat diatasi secara lebih 

efektif. Penerapan aplikasi ini juga berkontribusi pada peningkatan produktivitas dan efisiensi kerja 

perusahaan. Penelitian ini menegaskan bahwa metode RAD cocok digunakan untuk pengembangan sistem 

informasi terintegrasi yang membutuhkan kecepatan, fleksibilitas, dan sesuai dengan kebutuhan bisnis [9]. 

 

2.2. Teori Kepustakaan 

1. Aplikasi Web  

Aplikasi berbasis web merupakan sebuah aplikasi yang dapat diakses dengan jaringan internet atau 

intranet melalui mesin pencari (browser). Aplikasi web juga merupakan sebuah perangkat lunak atau 

software yang di dibangun dengan dasar bahasa pemogramman seperti html, javascript, css, php, dan 

bahasa pemogramman lainnya [4]. 

 

2. Rapid Application Development (RAD) 

RAD yaitu suatu pendekatan berorientasi objek terhadap pengembangan sistem yang mencakup suatu 

metode pengembangan serta perangkat-perangkat lunak [10]. Rapid Application Development (RAD) 

adalah strategi siklus hidup yang ditujukan untuk menyediakan pengembangan yang jauh lebih cepat 

dan mendapatkan hasil dengan kualitas yang lebih baik dibandingkan dengan hasil yang dicapai 

melalui siklus tradisional [4]. 

 

3. Use Case Diagram 

Use case Diagram adalah model yang digunakan untuk menggambarkan perilaku sistem informasi 

yang akan dikembangkan. Use case Diagram berfungsi untuk menunjukkan interaksi antara pengguna 

dan sistem, baik pengguna biasa maupun admin. Diagram ini memainkan peran penting dalam proses 

pengambilan keputusan terkait fungsionalitas yang harus dikembangkan terlebih dahulu dan 

bagaimana pengguna akan berinteraksi dengan sistem [5]. 

 

4. Class Diagram 

Class Diagram adalah salah satu diagram pada Unified Modeling Language (UML) yang digunakan 

untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar kelas dalam suatu sistem. Diagram ini 

menunjukkan bagaimana data diorganisasikan, apa saja atribut dan metode yang dimiliki setiap kelas, 

serta bagaimana kelas-kelas tersebut saling berinteraksi.[6] Class Diagram mampu memberikan 

penjelasan implementasi-implementasi independen dari suatu jenis program yang digunakan, 

kemudian dilewatkan diantara berbagai komponennya [7]. 

 

5. Activity Diagram 

Activity Diagram merepresentasikan aliran proses atau aktivitas dalam sebuah sistem yang akan 

dibangun, mulai dari proses awal, keputusan-keputusan yang terjadi di dalam sistem, hingga 

bagaimana sebuah proses berakhir. Activity Diagram juga memvisualisasikan proses-proses paralel 

yang terjadi ketika sistem dieksekusi. Tahapan atau langkah-langkah yang terjadi di dalam sistem 

digambarkan dalam diagram ini [8]. 

 

3. METODOLOGI 

Dalam pemyusunan penelitian ini penulis menggunakan beberapa tahapan yang dibutuhkan untuk 

membuat sistem informasi UMKM berbasis web, adapun tahapan dimulai dari  membuat perencanaan 

kebutuhan sampai implementasi dan pengujian sistem.[9] 
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Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid Application Development (RAD) karena 

mampu menghasilkan sistem dalam wakturelatif singkat serta menyesuaikan kebutuhan pengguna secara 

dinamis [10]. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan dengan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan sebuah produk berupa sistem informasi manajemen 

berbasis web yang dapat membantu para pelaku UMKM dalam mengelola proses bisnis dan 

mengingkatkan kinerja usaha.  

 

2. Objek dan Subjek Penelitian 

a. Objek Penelitian adalah Sistem Informasi Manajemen UMKM berbasis web 

b. Subjek Penelitian adalah para pelaku UMKM di wilayah Bandung Timur  

 

3. Teknik Pengumpulan Data  

Berikut adalah langkah-langkah dalam teknik pengumpulan data: 

a. Observasi  

Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap proses bisnis UMKM, seperti pencatatan 

penjualan, pengelolaan produkd dan kegiatan promosi yang masih dilakukan secara manual. 

 

b. Wawancara 

Proses ini melakukan wawancara bagi para pelaku UMKM untuk mengetahui permasalahan yang 

dihadapi, kebutuhan sistem serta mengetahui keinginan untuk sistem yang akan di bangun. 

  

c. Studi Literatur 

Dalam tahap ini peneliti mempelajari buku, jurnal ilmiah dan penelitian terdahulu yang berkaitan 

dengan pembahasan. 

 

Metode Rapid Application Development (RAD) memiliki tahapan terstruktur, pengembangan 

perangkat lunak dapat dilakukan dengan waktu cepat yang menekankan pada siklus yang pendek, dapat 

diterapkan pada pengembangan perangkat lunak berskala kecil. RAD memiliki lima tahap pengembangan 

perangkat lunak, yaitu [11]: 

1. Tahap Perencanaan Kebutuhan 

Tahap ini peneliti melakukan identifikasi permasalahan yang dihadapi UMKM, analisis kebutuhan 

sistem berdasarkan hasil observasi dan wawancara. 

 

2. Tahap Desain Sistem 

Tahap analisis pemodelan bertujuan untuk menganalisis kegiatan arsitektur sistem secara keseluruhan 

berdasarkan identifikasi dan deskripsi abstraksi sistem perangkat lunak yang mendasar dan hubungan-

hubungannya [12]. Pada tahap inipeneliti melakukan perancangan model sistem menggunakan use 

case diagram, activity diagram dan class diagram, pembuatan desain antar muka yang mudah 

digunakan untuk para pelaku UMKM. 

 

3. Tahap Konstruksi Sistem 

Pada tahap ini peneliti melakukan implementasi desain ke dalam bentuk sistem informasi berbasis 

web, melakukan pengkodean sesuai dengan kebutuhan sistem dan juga melakukan pengujian awal 

untuk fungsi-fungsi sistem yang akan di bangun.  

 

4. Tahap Implementasi 

Tahap ini merupakan tahapan implementasi desain pemodelan sistem yang telah dirancang pada 

tahapan sebelumnya. Sebelum sistem diterapkan, terlebih dahulu dilakukan proses pengujian untuk 

mendeteksi kesalahan pada sistem yang dikembangkan [13]. 

   

4. HASIL DAN DISKUSI 

4.1. Perencanaan Kebutuhan 

4.1.1. Kebutuhan Pengguna 

Melihat dari hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa pelaku UMKM di wilayah Bandung 

Timur masih menghadapi permasalah fundamental dalam pengelolaan proses bisnis. Aktivitas pengelolaan 

data produk, transaksi penjualan dan promosi usaha dilakukan secara manual. Kondisi ini menyebabkan 

terjadinya kesalahan dalam verifikasi data, keterlambatan dalam penyusunan laporan serta kesulitan dalam 

melihat perkembangan usaha. Dari sisi pengguna, kebutuhan utama adalah adanya sistem yang mampu 

mengintegrasikan seluruh aktivitas pengeloaan usaha dalam satu platform yang mudah diakses.[14] 
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4.1.2. Data dan Statistik  

Data statistik hasil studi kasus menunjukkan bahwa keterbatasan dalam pengelolaan informasi 

berdampak langsung pada rendahnya efisiensi operasional UMKM. Pelaku usaha mengalami kesulitan dalam 

mengetahui jumlah stok, nilai penjualan, serta perkembangan usaha dalam periode tertentu. Hal ini 

mengindikasikan bahwa permasalahan utama UMKM tidak hanya terletak pada aspek pemasaran, tetapi juga 

pada lemahnya sistem pengelolaan informasi internal. 

 

4.1.3. Pentingnya Sistem Informasi Berbasis Website 

Selain mendukung efisiensi operasional, sistem informasi berbasis web juga berperan sebagai sarana 

transformasi digital UMKM. Dengan adanya fitur promosi produk secara online pihak UMKM dapat 

memperluas jangkauan pasar dan menambah pelanggan secara luas. Dengan demikian sistem ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat bantu operasional tetapi juga sebagai instrument strategis dalam meningkatkan daya 

saing UMKM ditingkat local maupun regional. 

 

4.2. Tahapan Desain Sistem 

Pada bagian ini diuraikan tentang kebutuhan fungsional software yang disertai dengan penggambaran 

Use case Diagram, class diagram  dan Activity Diagram yang digambarkan sesuai dengan kebutuhan guna 

dapat membuat sistem yang dapat mengatasi permasalahan [14].  

Berdasarkan analisis kebutuhan, dilakukan perancangan sistem secara komprehensif menggunakan 

alat pemodelan UML. Tahap ini menghasilkan Use Case Diagram untuk memetakan interaksi pengguna, 

class diagram untuk struktur data dan Activity Diagram untuk proses yang berjalan. Desain antarmuka 

pengguna juga dibuat dengan memperhatikan prinsip usability dan aksesibilitas [15]. 

 

4.2.1. Use case Diagram 

Pemodelan ini memberikan gambaran singkat tentang interaksi antara sistem dan aktor. Hanya aktor, 

sistem, dan use case yang dijelaskan dalam diagram tersebut, sebagaimana terlihat pada ilustrasi di bawah 

ini., yang menggambarkan kemampuan admin dalam mengakses setiap menu yang tersedia di sistem simpan 

untuk menu manajemen pengguna [15]. Use case diagram ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 

Gambar 1. Use Case Diagram 

 

Use case Diagram menggambarkan hubungan antara aktor (pengguna sistem) dengan fungsi-fungsi 

utama (use case) yang ada dalam sistem. Diagram ini menunjukkan bagaimana masing-masing aktor 

berinteraksi dengan sistem untuk mencapai tujuan tertentu.  

 

4.2.2. Class Diagram 

Class diagram menggambarkan struktur statis suatu sistem. Diagram ini menampilkan kelas, atribut, 

metode, dan hubungan antar kelas [15]. Class diagram juga menjelaskan hubungan antar class dalam sebuah 

sistem yang sedang dibuat dan bagaimana caranya agar saling berkolaborasi untuk mencapai sebuah tujuan 

[9]. Secara umum class diagram penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Class Diagram 

 

4.2.3. Activity Diagram 

Activity Diagram dapat menunjukkan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh aktor dengan 

digambarkan aktivitasnya [16]. Selain itu Activity Diagram adalah diagram UML yang digunakan untuk 

menggambarkan alur aktivitas dari suatu proses [17]. Dalam penelitian ini Activity Diagram ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Acitvity Diagram Admin 

 

4.3. Perancangan Antar Muka  

Perancangan Antar Muka sistem digunakan untuk memberikan gambaran bagaimana kira-kira sistem 

tersebut akan dibuat bila telah disusun dalam bentuk yang lengkap. Adapun tampilan perancangan antar 

muka dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Halaman Login 

Halaman Login pada sistem ini ditampilkan seperti pada Gambar 4, yang berfungsi sebagai gerbang 

awal bagi Admin, User, dan Pelaku UMKM untuk dapat mengakses fitur sesuai hak aksesnya. Pada 

halaman ini pengguna diwajibkan memasukkan informasi akun seperti username dan password yang 

telah terdaftar dalam sistem. Tampilan login dibuat sederhana agar mudah digunakan oleh semua jenis 

pengguna. Selain itu, halaman login juga berperan dalam menjaga keamanan sistem karena hanya 

pengguna yang memiliki akun valid yang dapat masuk. Berdasarkan Gambar 4, sistem membedakan 

akses login sehingga setiap pengguna hanya dapat melihat menu dan fungsi sesuai perannya masing-

masing. 

 

 

Admin Sistem

Login Menampilkan Halaman Utama

Pilih Menu Kelola Data Menampilkan halaman kelola Data

Edit, Simpan, Hapus Data Data tersimpan, terhapus
dan Teredit

Kelola Data Laporan Menampilkan Data laporan
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2. Halaman Dashboard  

Halaman Dashboard yang ditunjukkan pada Gambar 5 merupakan tampilan utama bagi admin setelah 

berhasil melakukan login. Dashboard ini berfungsi untuk memberikan informasi ringkas mengenai 

aktivitas sistem secara keseluruhan, seperti jumlah pengunjung, jumlah UMKM yang terdaftar, serta 

data produk yang telah ditambahkan. Informasi yang ditampilkan bersifat realtime sehingga admin 

dapat memantau perkembangan data kapan saja. Berdasarkan Gambar 5, dashboard dirancang dengan 

tampilan yang informatif dan mudah dipahami melalui penyajian data dalam bentuk ringkasan 

statistik. Dengan adanya dashboard ini, admin dapat melakukan pengelolaan sistem secara lebih cepat 

dan efisien karena data penting ditampilkan secara langsung. 

 

3. Halaman Input Data UMKM  

Halaman Input Data UMKM seperti yang ditampilkan pada Gambar 6 digunakan oleh admin untuk 

memasukkan data UMKM ke dalam sistem. Data yang diinput meliputi id_umkm, nama_umkm, serta 

alamat UMKM. Form input dirancang agar memudahkan admin dalam melakukan pendataan secara 

terstruktur dan rapi. Berdasarkan Gambar 6, setiap kolom pengisian disusun dengan jelas sehingga 

mengurangi kemungkinan kesalahan input data. Setelah data dimasukkan, admin dapat menyimpan 

informasi tersebut agar tersimpan dalam database dan dapat ditampilkan pada halaman lain. Halaman 

ini menjadi bagian penting karena berfungsi sebagai dasar pengelolaan data UMKM secara 

menyeluruh dalam sistem.  

 

4. Halaman Produk UMKM (Gambar 7) 

Halaman Produk UMKM yang dapat dilihat pada Gambar 7 berisi informasi detail mengenai UMKM 

yang telah didaftarkan sebelumnya. Pada halaman ini ditampilkan data lengkap seperti nama UMKM, 

alamat, nomor kontak, serta foto produk yang dijual. Tujuan dari halaman ini adalah untuk 

memberikan informasi lebih mendalam kepada pengguna mengenai UMKM tertentu, sehingga 

pengguna dapat mengetahui jenis produk yang tersedia. Berdasarkan Gambar 7, tampilan produk 

dibuat menarik dan informatif agar dapat membantu promosi UMKM. Dengan adanya foto produk, 

pengguna dapat melihat secara langsung contoh produk yang ditawarkan sehingga meningkatkan 

ketertarikan dan kepercayaan terhadap UMKM tersebut. 

 

 

Gambar 4.  Halaman Login 

 

Gambar 5. Halaman Dashboard Admin 

  

 

Gambar 6. Halaman Data UMKM 

 

Gambar 7. Halaman Detail UMKM 
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4.4. Pengembangan Sistem 

Tahap pengembangan merupakan fase dalam metode RAD ketika pengembang bekerja secara intensif 

bersama pengguna untuk menghasilkan rancangan akhir sistem. Pada tahap ini, desain yang sebelumnya telah 

disusun mulai diwujudkan ke dalam bentuk prototipe yang dapat diuji secara langsung. Prototipe tersebut 

dikembangkan secara bertahap dan terus disempurnakan berdasarkan masukan dari pengguna [19]. Proses ini 

dilakukan secara berulang agar sistem yang dibangun benar-benar sesuai dengan kebutuhan operasional [20]. 

Dengan adanya keterlibatan pengguna secara langsung, kesalahan desain dapat diminimalkan sejak awal, 

sehingga hasil akhir sistem menjadi lebih efektif dan mudah digunakan sesuai tujuan pengembangan. 

Selain pembuatan prototipe, tahap pengembangan juga mencakup penyusunan dokumentasi sistem 

dan petunjuk uji coba. Dokumentasi ini berisi informasi penting yang menjelaskan cara pengoperasian 

aplikasi, fungsi setiap menu, serta langkah-langkah penggunaan sistem secara menyeluruh. Petunjuk uji coba 

diperlukan agar proses pengujian dapat dilakukan secara terstruktur dan sesuai prosedur. Hal ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa seluruh fitur berjalan sebagaimana mestinya. Dokumentasi dan prosedur uji coba 

juga membantu pengguna memahami sistem baru dengan lebih cepat, serta memastikan sistem dapat 

diterapkan dengan baik dalam lingkungan operasional. 

Pada tahap ini dilakukan proses pengkodean untuk membangun sistem informasi sesuai rancangan 

yang telah disepakati. Desain yang telah dibuat sebelumnya diterjemahkan ke dalam bentuk program agar 

sistem dapat dijalankan secara nyata. Pengkodean dilakukan dengan mengembangkan setiap modul sistem, 

mulai dari fitur login, pengelolaan data UMKM, hingga tampilan produk. Proses ini menjadi bagian utama 

dalam pengembangan karena menentukan bagaimana sistem akan bekerja dan merespons input dari 

pengguna. Dengan pengkodean yang tepat, sistem dapat menghasilkan output yang sesuai, mendukung 

pengelolaan data, serta memberikan informasi yang dibutuhkan secara cepat dan akurat. 

Dalam pengembangan sistem ini digunakan PHP sebagai bahasa pemrograman untuk membangun 

aplikasi berbasis web. MySQL digunakan sebagai basis data untuk menyimpan dan mengelola data UMKM, 

data produk, serta informasi pengguna. Untuk mempermudah proses pembuatan aplikasi, digunakan Visual 

Studio Code sebagai editor pemrograman yang mendukung penulisan kode secara lebih efisien. Kombinasi 

teknologi ini dipilih karena mudah digunakan, memiliki performa yang baik, serta banyak didukung oleh 

komunitas pengembang. Dengan penerapan teknologi tersebut, sistem dapat dibangun secara terstruktur dan 

menghasilkan aplikasi yang siap digunakan sesuai kebutuhan. 

 

4.5. Implementasi dan Pengujian 

Pengujian sistem dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai kebutuhan 

pengguna. Pengujian ini bertujuan untuk menemukan kesalahan, mengevaluasi kinerja fitur, serta 

memastikan bahwa sistem telah memenuhi standar kualitas dan siap digunakan oleh pelaku UMKM serta 

admin pengelola [20]. Tahap ini merupakan proses pengujian menyeluruh dari sistem yang telah 

dikonstruksi. Semua komponen harus diuji secara menyeluruh. Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan 

dengan menerapkan metode pengujian User Aceptance Test (UAT) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 

UAT dilakukan dengan melibatkan langsung pelaku UMKM sebagai pengguna akhir sistem. 

 

Tabel 1. Pengujian User Acceptance Test (UAT)[19] 

No Aspek Penilaian 
Skor 

Maksimal 

Skor rata-

rata 
Persentase Kategori 

1 Kemudahan Penggunaan 5 4.5 90% Sangat Baik 

2 Tampilan Antar Muka 5 4.3 86% Sangat Baik 

3 Kesesuaian Fitur 5 4.4 88% Sangat Baik 

4 Manfaat Sistem 5 4.6 92% Sangat Baik 

 

Berdasarkan Tabel 1 Pengujian User Acceptance Test (UAT), pengujian dilakukan untuk menilai 

tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem yang telah dibangun. UAT ini menggunakan beberapa aspek 

penilaian dengan skor maksimal 5 pada setiap aspek, kemudian dihitung skor rata-rata dan persentasenya 

untuk menentukan kategori penilaian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh aspek memperoleh 

kategori “Sangat Baik”, yang menandakan bahwa sistem dapat diterima dengan baik oleh pengguna dan 

sesuai dengan kebutuhan. 

Pada aspek Kemudahan Penggunaan, sistem memperoleh skor rata-rata 4,5 dengan persentase 90%. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengguna merasa sistem mudah digunakan, baik dalam mengakses menu 

maupun menjalankan fitur-fitur yang tersedia. Tingginya nilai ini menandakan bahwa sistem memiliki alur 

penggunaan yang jelas serta tidak menyulitkan pengguna dalam mengoperasikan aplikasi. 

Selanjutnya, aspek Tampilan Antar Muka memperoleh skor rata-rata 4,3 dengan persentase 86%. 

Nilai ini menunjukkan bahwa desain tampilan sistem sudah cukup menarik, rapi, dan nyaman dilihat oleh 

pengguna. Walaupun nilainya sedikit lebih rendah dibanding aspek lain, namun masih termasuk kategori 

sangat baik, yang berarti tampilan sistem sudah memenuhi harapan pengguna dari segi visual dan tata letak. 
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Pada aspek Kesesuaian Fitur, sistem mendapatkan skor rata-rata 4,4 dengan persentase 88%. Hal ini 

menunjukkan bahwa fitur yang disediakan dalam sistem sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna, baik 

untuk admin, user, maupun pelaku UMKM. Dengan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa fungsi-fungsi 

utama seperti pengelolaan data UMKM dan informasi produk berjalan sesuai tujuan sistem yang dirancang. 

Aspek terakhir yaitu Manfaat Sistem memperoleh skor rata-rata paling tinggi yaitu 4,6 dengan 

persentase 92%. Hasil ini menandakan bahwa pengguna merasa sistem sangat bermanfaat dalam membantu 

proses pengelolaan informasi UMKM serta mempermudah penyajian data. Nilai tertinggi pada aspek ini 

menunjukkan bahwa sistem memberikan dampak positif dan mampu membantu pengguna dalam 

memperoleh informasi secara lebih cepat dan efisien. 

Secara keseluruhan, hasil UAT menunjukkan bahwa sistem memiliki kualitas yang baik dan layak 

untuk digunakan. Persentase yang tinggi pada seluruh aspek memperlihatkan bahwa sistem telah memenuhi 

standar kebutuhan pengguna, baik dari segi kemudahan, tampilan, kesesuaian fitur, maupun manfaat yang 

diberikan. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

Rancang Bangun Sistem Informasi Manajemen UMKM Berbasis Web untuk Promosi Digital Menggunakan 

Metode Rapid Application Development (RAD) berhasil mencapai tujuan penelitian. Sistem yang 

dikembangkan mampu menyediakan sarana pengelolaan data produk dan media promosi digital yang 

terintegrasi bagi pelaku UMKM di wilayah Bandung Timur. 

Penerapan metode RAD terbukti efektif dalam mempercepat proses pengembangan sistem karena 

melibatkan pengguna secara langsung pada setiap tahapan, mulai dari perencanaan kebutuhan, perancangan 

sistem, hingga pembuatan prototipe. Keterlibatan pengguna ini menghasilkan fitur-fitur sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan UMKM serta mudah digunakan meskipun pengguna memiliki keterbatasan dalam 

pemanfaatan teknologi digital. 

Hasil pengujian Black Box menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem, seperti autentikasi 

pengguna, pengelolaan data produk, dan pencarian produk, berjalan sesuai dengan yang diharapkan tanpa 

ditemukan kesalahan fungsional. Selain itu, hasil User Acceptance Test (UAT) menunjukkan tingkat 

penerimaan pengguna diatas 85% dengan kategori sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa sistem tidak 

hanya berfungsi secara teknis, tetapi juga dapat diterima dan dirasakan manfaatnya oleh pengguna. Dengan 

demikian, sistem informasi UMKM berbasis web yang dikembangkan dinilai efektif dalam meningkatkan 

efisiensi pengelolaan data serta berpotensi meningkatkan visibilitas dan daya saing produk UMKM melalui 

promosi digital. 
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